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Psychological well being didasarkan pada kemampuan psikologis yang 
dibutuhkan orang untuk tumbuh dan berkembang, yang membantu mereka 
menghadapi tantangan hidup secara efektif dari krisis.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran psychological well being pada pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) di era new normal. Penelitian ini menggunakan 
kuantitatif deskriptif dengan jumlah 132 subjek. Teknik penarikan sampel dalam 
penelitian ini dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan psychological well being scale (PWBS). Dimensi otonomi (autonomy) 
merupakan dimensi yang paling banyak dengan kategori rendah, individu yang 
memiliki otonomi yang rendah akan mengevaluasi dirinya melalui pandangan 
orang lain dan menyesuaikan dirinya terhadap tekanan sosial. Dimensi yang 
paling banyak dengan kategori tinggi yaitu dimensi penguasaan lingkungan 
(environmental mastery), individu dengan kategori tinggi memiliki rasa 
menguasai dan berkompetensi mengontrol lingkungan serta mampu menciptakan 
lingkungan sesuai kebutuhan dan nilai pribadinya. Faktor yang mempengaruhi 
psychological well being diantaranya jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir. 
Kata Kunci : New normal, psychological well being 
Psychological well-being is built on the psychological abilities that people require 
to grow and develop in order to properly deal with life's obstacles, including 
crises. The goal of this research is to figure out how to describe psychological 
well-being in Micro, Small, and Medium Businesses (MSMEs) in the new normal 
era. With a total of 132 participants, this study used descriptive quantitative 
methods. In this study, the sample method used was purposive sampling. The 
psychological well-being measure was employed as a study tool (PWBS). The 
autonomy (autonomy) dimension is the one with the fewest categories, individuals 
with a low sense of autonomy will judge themselves based on the opinions of 
others and respond to societal pressures. The environmental mastery dimension is 
the highest category dimension. Individuals in the high category have a sense of 
mastery and expertise in directing their environment, as well as the ability to 
create an environment that suits their unique requirements and ideals. Gender, 
age, and last education are all factors that influence psychological well-being. 





Virus COVID-19 adalah salah satu jenis virus yang mematikan dan termasuk 
virus yang sangat cepat penularannya, penularan dari virus ini dapat terjadi 
melalui droplet. Mengingat hal itu, pemerintah yang ada di seluruh dunia 
serempak menyerukan tentang harus adanya physical distancing untuk mencegah 
penyebarannya. Pembatasan secara serentak di seluruh dunia memiliki dampak 
terhadap kehidupan setiap orang. Perubahan-perubahan yang dapat dilihat secara 
kasat mata yang diakibatkan karena adanya COVID-19, terlihat di berbagai aspek 
kehidupan seperti perilaku individu, penyelenggara bisnis dan ekonomi, respon 
dari komunitas, tata pengelolaan negara, dan relasi global.  Vaksin dari virus ini 
belum ditemukan, maka hal yang harus dilakukan oleh seluruh manusia adalah 
harus beradaptasi dengan berbagai kondisi dan kebiasaan baru yang disebut 
dengan new normal (Lassa, 2020). 
New normal merupakan suatu perubahan yang diakibatkan adanya suatu krisis 
yang dipicu karena adanya bencana dan ini merupakan sebuah sistem baru yang 
menuntut masyarakat untuk beradaptasi agar dapat mencegah terjadinya kembali 
atau mempersiapkan diri untuk menghadapi suatu krisis (Muhyidin, 2020). 
Di Indonesia, penerapan new normal berlaku sejak pertengahan Juni 2020 lalu, 
yang diawali oleh pernyataan presiden Jokowi untuk mempersiapkan diri 
berdampingan bersama dengan virus COVID-19 (kompas, 2020). WHO juga 
memberikan sebuah gagasan yaitu new normal dalam pandangan pemerintah 
merupakan transisi untuk mengembalikan aktivitas ekonomi dan sosial yang 
sempat berguling.  
Pandemi dan new normal telah membuat goncangan dahsyat di tengah 
masyarakat. Pada sektor ekonomi, dari berbagai laporan berbagai lembaga 
internasional menunjukkan kontraksi ekonomi yang dapat membuat terjadinya 
resesi global (Inman, 2020). Dimana banyak negara sudah mengumumkan 
antisipasi terkait terjadinya resesi, misalnya Singapura dan Filipina (Lim & 
Venzon, 2020). Pandemi ini juga telah membuat inequalitas dan melemahnya 
kesehatan publik, dampak dari kondisi ini bukan hanya pada negara-negara 
berkembang, namun negara maju juga mengalami hal serupa (Mas’udi dan 
Winanti, 2020) dimana secara politik pandemi dan new normal ini melahirkan 
suatu fenomena yang berbeda dari pandemi sebelumnya. Pandemi ini menjadi 
tantangan besar bagi banyak orang yang menuntut manusia untuk beradaptasi, 
beradaptasi bukanlah sesuatu yang yang mudah seperti membalikkan telapak. 
Tidaklah mudah untuk tetap berada di rumah bagi orang yang terbiasa bertemu 
dan bertatap muka langsung dengan rekan kerja, teman-teman dan sebagainya. 
Bahkan, proses adaptasi ini dapat menimbulkan gangguan psikologis yang serius 
pada orang-orang yang mudah tertekan (Indriati, 2020). 
Berdasarkan kajian berbagai lembaga keuangan dan ekonomi domestik maupun 
global menunjukkan adanya krisis kesehatan yang diakibatkan COVID-19 dapat 
menjalar ke krisis ekonomi. Pernyataan pemerintah melalui situs resmi 
kementerian koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
mengeluarkan pernyataan bahwa penyebaran COVID-19 berpotensi memiliki 
dampak secara langsung terhadap ekonomi termasuk keberlangsungan koperasi, 




Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tengah mendata 
kondisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang mengalami kesulitan 
bahan baku, kendala proses produksi dan permintaan pasar yang turun drastis dan 
kemudian memetakan dampak COVID-19 ini terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) (Hardilawati, 2020).  Bidang pariwisata merupakan salah 
satu sektor yang terdampak paling parah akibat pandemi COVID-19. Di dalam 
struktur ekonomi nasional, sektor informal (termasuk di dalamnya yaitu UMKM 
dan pasar tradisional) menempati posisi penting dan menjadi tumpuan ekonomi 
rakyat. Purnomo (2020) menjelaskan bahwa tekanan yang dihadapi pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada era new normal ini semakin tinggi.  
Berdasarkan data dari kementerian koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) menyatakan bahwa 163.713 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) akibat COVID-19, sektor yang paling terdampak yaitu usaha 
makanan,  minuman, industri kreatif, pertanian, dan industri pariwisata. Ketua 
Bali Tourism Board (BTB)/ Gabungan Industri Pariwisata Indonesia (GIPI) Bali 
yaitu Ida Agung Partha Adnyana menyatakan bahwa telah terjadi pembatalan 
40.000 hotel dan tercatat Rp 1 triliun kerugian setiap bulannya (Kontan, 2020). 
Berdasarkan pernyataan Ketua Umum Asosiasi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) Indonesia memperkirakan omset Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) turun 30-35 %, kondisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di tengah pandemi COVID-19 terus mengalami penurunan baik dari 
kapasitas produksi hingga penghasilan (Amri, 2020). Hal demikian pun terjadi di 
daerah Sembalun Lawang, dimana mayoritas penduduk di daerah Sembalun 
Lawang, Lombok bermata pencaharian sebagai pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) mulai dari usaha pertanian dengan jumlah 1157 orang, 
pedagang sejumlah 117, dan usaha bidang jasa (porter dan guide) sebanyak 50 
orang (dalam profil Desa Sembalun Lawang 2020).Tantangan-tantangan yang 
dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah ini 
diantaranya yaitu berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
relatif rendah, bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih banyak 
berfokus pada produksi bukan permintaan pasar, sistem pendukung yang belum 
optimal seperti bahan baku dan pembiayaan, pasar, teknologi, infrastruktur, dan 
insentif. Kriteria pengambilan subjek yaitu menjalankan usahanya minimal 2 
tahun, hal ini didasarkan pada kondisi pandemi yang sudah berjalan selama 1 
tahun lebih agar subjek  dapat  membedakan dampak dari pandemi COVID-19 
dan sebelum terjadinya pandemi. 
Tekanan kerja yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat menyebabkan efek 
negatif, untuk menghadapi efek negatif ini, kondisi psikologis yang harus dimiliki 
oleh pelaku UMKM ini yaitu memiliki self-eficacy, optimis, harapan dan 
kemampuan untuk bangkit agar mereka dapat mengurangi stressor yang dihadapi. 
Kemampuan yang harus dimiliki pelaku UMKM yaitu kemampuan individu untuk 
mengembangkan diri pribadinya sehingga ia mampu untuk menentukan sikap dan 
tingkah laku baru yang harus diambil. Hmieleski & Carr (2007) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara psychology 




hubungan negatif antara work tension dan job satisfaction, dan ditemukan pula 
bahwa psychology capital dapat mengurangi pengaruh negatif dari work tension 
pada job satisfaction pelaku UMKM. Pelaku UMKM menilai kehidupan mereka 
saat ini sudah mendekati yang di cita-citakan, walaupun masih banyak yang 
belum sesuai dengan harapan mereka, pelaku UMKM mampu  mengelola mental 
dengan baik, namun apabila mengahadapi situasi yang sulit secara terus-menerus 
dan traumatis, mereka cenderung cemas, lebih  mudah merasa terbebani dan 
pesimis memandang masa depan (Minging dkk, 2021).  
Sebelum terjadinya pandemi dan new normal sudah banyak tantangan yang 
dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) seperti kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang relatif rendah, bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah UMKM masih banyak berfokus pada produksi bukan permintaan 
pasar, sistem pendukung yang belum optimal seperti bahan baku dan pembiayaan, 
pasar, teknologi, infrastruktur, dan insentif. Sebelum adanya pandemi, 
psychological well being pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) secara umum berada pada kategori tinggi, dimana ini menunjukkan 
kondisi bahwa individu dengan kategori tinggi sudah mampu untuk menerima dan 
mengakui berbagai aspek dalam kehidupannya, dapat menjalin hubungan yang 
hangat dan menjalin kasih sayang, memiliki kemampuan menghadapi tekanan 
sosial dan mengarahkan tingkah laku sendiri, mampu menggunakan kesempatan 
secara efektif, memiliki tujuan hidup yang jelas serta mampu untuk 
mengembangkan diri secara terus menerus. Berdasarkan tinjauan dimensi bahwa 
dimensi pengembangan diri dalam kategori rendah, individu dengan kategori 
rendah kurang mampu mengmbangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dimensi 
tujuan hidup dalam kategori tinggi, dimana individu dengan kategori tinggi 
memiliki tujuan yang jelas dalam hidupnya serta merasakan arti dari kehidupan 
masa lampau dan kini (Wikanesti & Prabowo, 2015). Seharusnya karena dampak 
COVID-19 semakin banyak lagi tantangan yang harus dihadapi membuat  
seseorang tertekan  dan  memiliki  perasaan  yang  negatif (Lassa, 2020). Menurut 
Eid  dan  Larsen (dalam Indrawati, 2019) ada  banyak  faktor  yang  
mempengaruhi  psychological well being,  sehingga tidak semua orang memiliki 
tingkat psychological well being yang sama, beberapa  kondisi  tampaknya  
diperlukan  untuk mencapai  kesejahteraan  yang  tinggi  seperti  kesehatan  
mental  dan  hubungan  sosial yang  positif, pada dasarnya masyarakat Indonesia 
memiliki budaya berkumpul diluar rumah, ketika harus berdiam diri di rumah dan 
tidak bersosialisasi dengan orang luar, secara psikologi akan menyebabkan rasa 
tidak nyaman dan akan menimbulkan stres.. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi psychological well being yaitu usia, dimana pada saat individu 
menjadi lebih dewasa maka keadaan psychological well being dapat meningkat 
Ryff (dalam Maurizka dan Maryatmi, 2019). 
Trankle & Pribadi (dalam Risnawati, 2020) menyatakan dalam kehidupan di 
dunia yang sedang berada pada era new normal, kesejahteraan dan kebahagian 
merupakan sesuatu hal yang sangat ingin dimiliki oleh setiap individu termasuk 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Wikanestri & Prabowo, 
2015). Psychological well being merupakan ukuran multidimensi perkembangan 




positif dan kemandirian dengan orang lain. Ryff & Keyes (dalam Reverberi dkk, 
2020)   Psychological well being lebih didasarkan pada kemampuan psikologis 
yang dibutuhkan orang untuk tumbuh dan berkembang, yang membantu mereka 
menghadapi tantangan hidup secara efektif dari krisis. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) merupakan suatu bidang usaha dimana pelakunya memiliki 
kemandirian dan hubungan yang positif dengan orang lain yang akan bermanfaat 
saat mengelola usahanya dan mengembangkannya Ryff (2015). Saat ini pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mendapatkan banyak tuntutan agar 
menjadi individu yang lebih kreatif dan inovatif dalam membuat suatu produk 
yang menarik dan  bagaimana produk tersebut dapat dipasarkan. Dengan 
banyaknya persaingan dalam industri dan kendala yang dihadapi saat kondisi new 
normal COVID-19 ini banyak usaha yang tidak dapat bertahan lama. Jika hal ini 
dilihat secara positif, tentu karena hal ini dapat menjadi ajang untuk meningkatkan 
kemampuan dan mengembangkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) tersebut, dimana hasil pengembangan diri tersebut tentu akan membuat 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tersebut merasa puas dan 
merasa sejahtera. Namun tidak sedikit pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang tidak mampu untuk memenuhi tuntutan yang ada, sehingga tidak 
sedikit pula pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memilih untuk 
bunuh diri disaat usaha yang mereka kelola merugi hingga akhirnya membuat 
mereka bangkrut (Wikanestri dan Prabowo, 2015).   
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud ingin meneliti terkait psychological 
well being pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era new 
normal COVID-19 di Desa Sembalun Lawang, fenomena dan subjek pada 
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
dimana pada saat ini masyarakat berada pada kondisi new normal COVID-19 dan 
subjek dalam penelitian ini pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui psychological well being 
pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era new normal. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu diketahui bagaimana tingkat psychological well 
being pada pelaku UMKM di era new normal COVID-19, dapat memberikan 
masukan positif pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan 
pemerintah tentang tingkat psychological well being sehingga kehidupan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi sejahtera dan dapat 
meningkatkan psychological well being, dan penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi tambahan pemikiran terhadap perkembangan ilmu psikologi. 
 
Psychological Well Being 
Psychological well being yaitu berfungsinya semua elemen-elemen psikologis 
secara optimal sehingga individu tersebut dapat berkembang dengan kekuatan dan 
kebajikan yang dimiliki yang dapat membantu individu tersebut untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan (Wikanesti dan Prabowo, 2015). Adapun menurut 




seseorang untuk menerima dirinya, memiliki otonomi, membangun hubungan 
positif dengan orang lain, dapat menghadapi tekanan sosial, dapat mengontrol 
kondisi eksternal, memiliki kehidupan yang bermakna, serta dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki dan menyebutkan well being adalah 
sebuah pengalaman yang dapat membuat seseorang bahagia. 
Menurut Ryff (2016) dimensi psychological well being ada enam, dimensi 
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) : 
Hal ini berkaitan dengan bagaimana individu dapat menerima dirinya sendiri apa 
adanya dan dapat menerima pengalaman yang telah dilalui. Dengan adanya 
penerimaan diri secara positif, maka sikap toleransi terhadap frustasi dan 
pengalaman yang tidak menyenangkan akan mengalami peningkatan.  Semakin 
tinggi tingkat penerimaan diri  seseorang, maka individu tersebut akan memiliki 
sikap positif terhadap diri sendiri dan dapat menerima semua aspek diri. 
Sebaliknya, saat individu memiliki penerimaan diri yang rendah, maka individu 
tersebut akan semakin tidak puas dengan dirinya, memiliki kekecewaan dengan 
masa lalu, sehingga berkeinginan untuk menjadi orang lain. 2. Hubungan Positif 
dengan Orang Lain ( Positive Relationship With Other) : hal ini berkaitan dengan 
kemampuan membangun hubungan interpersonal dengan hangat yang dilandasi 
dengan adanya suatu kepercayaan, rasa empati dan sayang. Hubungan tersebut 
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan psikologis keintiman, tetapi juga 
melibatkan pengalaman diri. Semakin tinggi kemampuan individu untuk membina 
hubungan interpersonal, maka individu tersebut menunjukan ciri-ciri memiliki 
perhatian kepada orang lain, mampu berempati dan menyayangi, menjalin 
keintiman, memahami konsep memberi dan menerima. Dan Sebaliknya, individu 
yang memiliki hubungan interpersonal yang rendah, maka individu tersebut akan 
merasa terisolasi, tidak terbuka, tidak mampu bersikap hangat, tidak bersedia 
berkompromi. 3. Otonomi (Autonomy) : tingkat kemampuan individu dalam 
menentukan pilihan sendiri, kebebasan, pengendalian dan pengaturan internal. 
Atribut ini merupakan dasar bahwa pikiran dan tindakan merupakan kendali diri 
sendiri bukan orang lain. Individu yang memiliki otonomi yang tinggi mampu 
menentukan keputusan sendiri, dalam artian individu ini dapat melepaskan 
tekanan sosial. Sedangkan sebaliknya, individu yang memiliki otonomi yang 
rendah, maka ia akan mengevaluasi dirinya melalui pandangan orang lain dan 
menyesuaikan dirinya terhadap tekanan sosial. 4. Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) : Kemampuan untuk menyesuaikan lingkungan dengan 
kondisi psikologis. Individu yang memiliki penguasaan lingkungan yang baik, 
maka ia memiliki rasa menguasai dan berkompetensi mengontrol lingkungan, 
menggunakan tawaran lingkungan secara efektif serta mampu menciptakan 
lingkungan sesuai kebutuhan dan nilai pribadinya. 5. Tujuan Hidup (Purpose in 
Life) : individu yang memiliki tujuan hidup memberikan kontribusi pada perasaan 
bahwa hidupnya berarti. 6. Pertumbuhan Pribadi ( Personal Growth) : Hal ini 
adalah kemampuan individu untuk terus-menerus mengembangkan potensi yang 
dimiliki, menumbuhkan diri layaknya seperti manusia. 
Menurut Ryff (2016) faktor yang dapat mempengaruhi keadaan psychological 
well being seseorang diantaranya :1. Usia : pada saat individu menjadi lebih 
dewasa maka keadaan psychological well being dapat meningkat. 2. Tingkat 




tinggi akan membuat individu tersebut memiliki psychological well being yang 
lebih baik pula. 3. Jenis kelamin : perempuan cenderung memiliki hubungan 
interpersonal yang baik dengan orang lain jika dibandingkan dengan laki-laki.4. 
Faktor sosial ekonomi : hal ini mempengaruhi keadaan psychological well being 
seseorang seperti berapa besar pemasukan keluarga, tingkat pendidikan yang 
ditempuh, keberhasilan dalam suatu  pekerjaan, kepemilikan materi, dan 
bagaimana status sosial di tengah masyarakat, 5. Budaya : perbedaan 
psychological well being antara masyarakat yang budayanya berorientasi pada 
individualis dan kemandirian seperti budaya barat lebih menonjolkan dimensi 
penerimaan diri atau otonomi sedangkan budaya timur yang lebih berorientasi 
pada kolektif dan saling memiliki ketergantungan lebih menonjolkan dimensi 
memiliki hubungan positif dengan orang lain dan bersifat kekeluargaan, 
Dukungan sosial : hal yang berkaitan dengan ini yaitu rasa nyaman, perhatian atau 
pertolongan yang dapat dipersepsikan dari orang lain. 
Faktor lain yang mempengaruhi psychological well being menurut Holder (2016) 
religiusitas dapat berpengaruh terhadap psychological well being individu, artinya, 
individu yang lebih religius cenderung akan lebih mudah merasakan kesejahteraan 
secara psikologis jika dibandingkan dengan individu yang kurang religius. Hal ini 
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Singh (2018) 
menyatakan bahwa religiusitas dapat memprediksi psychological well being. 
 
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Berdasarkan Undang-Undang  No.  20  Tahun  2008 berkaitan dengan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mendefinisikan menjadi kriteria-kriteria 
tertentu :1. Adapun total kekayaan yang dimiliki usaha mikro yaitu Rp 
50.000.000, bukan  termasuk  aset  tanah dan bangunan dan untuk  hasil  
penjualan tahunan sebesar Rp. 300.000.000, 2. Kekayaan  total  yang  dimiliki  
usaha  kecil  yaitu  Rp50.000.000  s/d Rp500.000.000, bukan  termasuk  aset  
tanah dan bangunan dan untuk hasil penjualan tahunan yaitu sebesar Rp. 
Rp2.500.000.000, 3. Kekayaan total yang dimiliki usaha menengah yaitu 
Rp500.000.000 s/d Rp10.000.000.000, bukan  termasuk  aset  tanah dan bangunan 





Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan yang 
digunakan yaitu deskriptif. Adapun penelitian deskriptif itu ialah suatu penelitian 
yang tujuannya untuk mendeskripsikan secara sistematis, aktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat dari suatu populasi, atau penelitian ini mencoba 
untuk menggambarkan suatu fenomena dengan detail (Wikanesti & Prabowo, 




penelitian merupakan variabel tunggal dan peneliti akan mendeskripsikan hasil 
penelitian dari data angka-angka yang ada.  
  
Subjek Penelitian 
Penelitian ini akan menyelidiki mengenai gambaran psychological well being 
pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sembalun 
Lawang. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik purposive sampling, 
yaitu pengambilan subjek menggunakan suatu kriteria tertentu, adapun kriterianya 
yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sembalun Lawang, 
berusia 15-65 tahun (usia produktif), menjalankan usaha minimal 2 tahun. 
Populasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  (UMKM)  di desa Sembalun 
Lawang berjumlah 1324 orang, Jika jumlah anggota populasi di atas 1000, maka 
sampel dapat diambil 10-15% (Hatmoko, 2015). Adapun 10% dari 1324 adalah 
132 orang. Jadi subjek penelitian ialah sebanyak 132 orang pelaku UMKM yang 





















Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 














26-35 46 34,8 % 
36-45 40 30,3 % 
46-55 17 12,9 % 







SMP 21 15,9 % 
SMA 50 37,9 % 







Furniture 1 0,8 % 
Makanan 28 21,2 % 
Pakaian 6 4,5 % 
Penginapan 4 3,0 % 
Peternakan 1 0,8 % 
Sembako 14 10,6 % 
Shopnir 1 0,8 % 








6-10 35 26,5 % 
11-15 16 12,1 % 
16-20 12 9,1 % 
21-25 7 5,3 % 
26-30 1 0,8 % 







Online 9 6,8 % 
Offline & online 37 28 % 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui jumlah subjek laki-laki sebanyak 79 orang 
(59,8 %) dan sisanya perempuan berjumlah 53 orang (40,2 %). Berdasarkan 
kategori usia, usia yang paling banyak yaitu 26-35 tahun dengan jumlah 46 orang 
(34,8%) dan usia yang paling sedikit yaitu 56-65 dengan jumlah 1 orang (0,8 %). 
Selanjutnya pada kategori pendidikan terakhir yaitu paling banyak menempuh 
pendidikan SMA dengan jumlah 50 orang (37,9 %) dan yang kedua yaitu lulusan 




menganut agama islam. Terdapat 9 kategori untuk jenis usaha subjek, jenis usaha 
dengan subjek tertinggi yaitu pertanian dengan jumlah 65 orang (49,4 %), 
selanjutnya makanan dengan jumlah 28 orang (21,2 %) dan yang paling rendah 
yaitu  furniture, peternakan, dan shopnir dengan jumlah masing-masing 1 orang 
(0,8 %).  Pada kategori lama usaha dijalankan, subjek yang paling banyak yaitu 
menjalankan usahanya 2-5 tahun dengan jumlah 59 orang (44,7 %), selanjutnya 6-
10 tahun dengan jumlah 35 orang (26,5 %). Dan yang terakhir yaitu bentuk 
pemasaran, dimana sebesar 86 orang (65,2 5) memasarkan usahanya melalui 
offline, 9 orang (6,8 %) melalui online, dan sebanyak 37 orang (28 %) melalui 
offline dan online. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu psychological well being. 
Definisi psychological well being ialah kemampuan seseorang untuk menerima 
dirinya, memiliki otonomi, membangun hubungan positif dengan orang lain, dapat 
menghadapi tekanan sosial, dapat mengontrol kondisi eksternal, memiliki 
kehidupan yang bermakna, serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Skor psychological well being ini didapatkan dari hasil survei skala tes 
psychological well being. Psychological well being diukur  dengan menggunakan 
skala dengan psychological well being scale (PWBS) dari Atikasari (2019) 
dengan mengacu pada pernyataan dan dimensi yang dikemukakan oleh Ryff 
(1989) terdiri dari 33 item pernyataan valid. Pernyataan dalam skala ini 
menggunakan skala likert dengan rentang jawaban 1  (sangat tidak setuju), 2 
(tidak setuju), 3 (kadang-kadang), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Contoh pernyataan 
: “Saya menyusun rencana masa depan dan saya berusaha untuk 
mewujudkannya”. 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas  
Dimensi Jumlah item 
valid 
Indeks validitas Indeks reliabilitas 
Otonomi 4 0,456 - 0,647 0,770 
Penguasaan 
Lingkungan 
7 0,569 - 0,757 0,884 




5 0,380 - 0,646 0,736 
Tujuan dalam 
Hidup 
6 0,358 - 0,724 0,788 
Penerimaan Diri 6 0,295 - 0,651 0,774 
Total 33   
 
Menurut Sugiono (2015) item dikatakan valid jika nilai rhitung  >  rtabel , rtabel untuk 
66 subjek yaitu 0,244, untuk alat ukur tryout dari 33 item semua item valid 
dikarenakan semua nilai  rhitung  >  rtabel. Menurut Sujarweni (2015) jika a > 0, 7 
maka skala tersebut reliabel,   nilai cronbach's alpha (a) alat ukur yaitu : otonomi 




(environmental mastery) : 0.884 yang artinya dimensi ini reliabel, pengembangan 
diri (personal growth) : 0,813 yang artinya dimensi ini reliabel, hubungan positif 
dengan orang lain (positive relationship with other) : 0,736 yang artinya dimensi 
ini reliabel, tujuan hidup (purpose in life) : 0,788 yang artinya dimensi ini reliabel, 
penerimaan diri (self-acceptance) : 0,774 yang artinya dimensi ini reliabel. 
Prosedur Dan Analisis Data 
Tahap awal yaitu persiapan, persiapan merupakan tahap awal penelitian dimana 
peneliti menyusun proposal dibimbing oleh dosen, setelah proposal disetujui oleh 
dosen selanjutnya peneliti akan menyerahkan proposal tersebut kepada pihak desa 
Sembalun Lawang untuk mendapatkan izin melakukan penelitian.  
Selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, dimana untuk try out skala peneliti akan 
menyebarkan skala psychological well being kepada 66 orang  pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memenuhi kriteria yang ada, untuk 
skala penelitian diberikan kepada 132 orang pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang memenuhi kriteria yang ada. Skala dalam bentuk 
online dan offline, untuk skala online peneliti akan menyebarkannya melalui 
google form, adapun jumlah subjek yang mengisi skala secara online yaitu pada 
try out sebanyak  20 orang dan skala penelitian sebanyak 27 orang  dan untuk 
skala offline peneliti mencetak skala tersebut, lalu mengunjungi pelaku-pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah Sembalun Lawang dan 
meminta mereka untuk mengisi skala tersebut, jika subjek telah selesai mengisi 
skala tersebut, maka peneliti akan mengambil skala tersebut, adapun jumlah 
subjek yang mengisi secara offline yaitu  pada try out sebanyak 46 orang dan  
skala penelitian sebanyak 105 orang . Pembagian metode online dan offline ini 
tidak memiliki kriteria khusus melainkan untuk mempermudah  peneliti 
mengambil data dan subjek untuk mengisi skala. Adapun try out skala dilakukan  
pada tanggal 19 maret 2021 – 27 maret 2021, dan penelitian dilakukan pada 
tanggal 10 april  2021– 5 mei 2021. 
Data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti akan dianalisis menggunakan 
Statistik Packages for Social Science (SPSS v.17) dan Excel. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
psychological well being pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di era new normal COVID-19 (Azizah dkk, 2020). 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian psychological well being pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dengan subjek 132 orang yang berada di Desa Sembalun 






Tabel 3. Deskripsi Psychological Well Being Ditinjau Dari Dimensi 
Dimensi Kategori Frekuensi Persentase Mean Std. 
Deviation  
Otonomi Rendah 61 46 % 12,8 3, 3 
 Tinggi 71 54 %   
Penguasaan 
lingkungan 
Rendah 18 14 % 26,4 4,1 
 Tinggi 114 86 %   
Pengembangan 
diri 
Rendah 41  31 % 17,4 3,3 
 Tinggi 91  69 %   
Hubungan positif 
dengan  orang 
lain 
Rendah 21  16 % 18,4 3,1 
 Tinggi 111  84 %   
Tujuan dalam 
hidup 
Rendah 28  21 % 21,7 3,7 
 Tinggi 104  79 %   
Penerimaan diri Rendah 35  27 % 20,6 3,6 
 Tinggi 97  73 %   
 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dimensi yang memiliki kategori 
rendah terbanyak yaitu dimensi otonomi dengan jumlah 61 orang (46%),  dimensi  
pengembangan diri dengan jumlah 41 orang (31%), selanjutnya dimensi  
penerimaan diri dengan jumlah 35 orang (27%). Dan dimensi yang memiliki 
kategori tinggi terbanyak yaitu dimensi penguasaan lingkungan dengan jumlah 
114 orang (86%), dimensi hubungan positif dengan orang lain dengan jumlah 111 
orang  (84%) selanjutnya yaitu dimensi tujuan hidup dengan jumlah 104 orang 
(79%). Mean (rata-rata) terendah terdapat pada dimensi otonomi dengan nilai 12,8 











Mean Std. Deviation 
Otonomi Laki-laki 15 4,7 
 Perempuan 13,6 4,3 
Penguasaan lingkungan Laki-laki 26 5,6 
 Perempuan 27 5,6 
Pengembangan diri Laki-laki 17,4 4,7 
 Perempuan 17,5 4,3 
Hubungan positif dengan 
orang  lain 
Laki-laki 18 4,8 
 Perempuan 19,1 3,9 
Tujuan dalam  hidup Laki-laki 22,7 5,9 
 Perempuan 22, 8 4,2 
Penerimaan diri Laki-laki 20,6 5,6 
 Perempuan 20,6 4,7 
Berdasarkan  tabel  4  dapat diketahui bahwa,  psychological well being 
perempuan  lebih tinggi pada dimensi penguasaan lingkungan dengan mean 26, 
dimensi pengembangan diri dengan mean  17,5, dimensi hubungan positif dengan 
orang  lain dengan mean 19,1. Pada dimensi otonomi laki-laki lebih tinggi dengan 
mean 15, untuk dimensi tujuan hidup dan penerimaan diri laki-laki dan 










Tabel  5.  Psychological Well Being Ditinjau  dari  Dimensi dan Umur 
Dimensi Umur Mean Std. Deviation 
Otonomi 16-25 13,7 4,4 
 26-35 14,6 4,2 
 36-45 14,6 4,3 
 46-55 15 4,4 
 56-65 16  
Penguasaan lingkungan 16-25 24,2 5,2 
 26-35 26,6 4,2 
 36-45 27 5,2 
 46-55 28 5,4 
 56-65 32  
Pengembangan diri 16-25 16,4 4,4 
 26-35 17,2 3,6 
 36-45 18 3,9 
 46-55 18,6 4,5 
 56-65 18  
Hubungan positif dengan 
orang  lain 
16-25 18,4 4,0 
 26-35 18,4 3,8 
 36-45 18,2 4,0 
 46-55 19,4 4,0 
 56-65 19  
Tujuan dalam  hidup 16-25 20,2 4,0 
 26-35 22 4,0 




Dimensi Umur Mean Std. Deviation 
 46-55 `23,2 5,2 
 56-65 21  
Penerimaan diri 16-25 19,4 4,9 
 26-35 21 3,9 
 36-45 21 4,8 
 46-55 21 4,2 
 56-65 10  
Berdasarkan  tabel 5, usia 16-25 merupakan usia dengan mean paling rendah pada 
semua dimensi, dimana  dimensi otonomi memiliki mean 13,7, dimensi  
Penguasaan lingkungan memiliki mean 24,2, Pengembangan diri dengan mean 
16,4, Hubungan positif dengan orang  lain dengan mean 18,4, Tujuan dalam  
hidup 20,2, dan penerimaan diri dengan mean 19,4. Pada semua dimensi, semakin 
tinggi tingkat usia mean juga semakin tinggi, kecuali pada usia 56-65. Mean pada 
























Otonomi SD 11,8 5,4 
 SMP 13,4 4,5 
 SMA 13,9 4,2 
 S1 dan Sederajat 16,2 4,1 
Penguasaan lingkungan SD 25 6,8 
 SMP 27,8 3,5 
 SMA 24,7 4,2 
 S1 dan Sederajat 28,9 4,2 
Pengembangan diri SD 15,8 5,4 
 SMP 17,4 3,8 
 SMA 16,3 3,9 
 S1 dan Sederajat 19,1 4,0 
Hubungan positif dengan 
orang  lain 
SD 17,7 5,3 
 SMP 18 3,0 
 SMA 18 4,0 
 S1 dan Sederajat 18 3,8 
Tujuan dalam  hidup SD 19,4 6,1 
 SMP 22,1 4,4 
 SMA 20,7 4,2 
 S1 dan Sederajat 23 3,6 
Penerimaan diri SD 17,9 4,9 








 SMA 19,8 3.5 
 S1 dan Sederajat 22,7 3,0 
Berdasarkan  tabel 6, pendidikan terakhir SD merupakan lulusan dengan mean 
paling rendah pada semua dimensi, dimana  dimensi otonomi memiliki mean 11,8, 
dimensi  penguasaan lingkungan memiliki mean 25, Pengembangan diri dengan 
mean 15,8, hubungan positif dengan orang  lain dengan mean 17,7, tujuan dalam  
hidup 19,4, dan penerimaan diri dengan mean 17,9. Lulusan S1 dan sederajat 
merupakan lulusan dengan mean tertinggi. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya persentasi psychological well 
being dengan kategori rendah pada dimensi otonomi, kategori rendah sebanyak  
46%, menurut Ryff  (2016)  individu dengan kategori rendah memiliki 
kemampuan rendah dalam menentukan pilihan sendiri, kebebasan, pengendalian 
dan pengaturan internal. Atribut ini merupakan dasar bahwa pikiran dan tindakan 
merupakan kendali diri sendiri bukan orang lain, individu yang memiliki otonomi 
yang rendah, maka ia akan mengevaluasi dirinya melalui pandangan orang lain 
dan menyesuaikan dirinya terhadap tekanan sosial. Dimensi penguasaan 
lingkungan dengan kategori rendah sebesar 14 %, menurut Ryff (2016) individu 
yang memiliki penguasaan lingkungan rendah belum memiliki rasa menguasai 
dan berkompetensi mengontrol lingkungan, menggunakan tawaran lingkungan 
belum efektif serta belum mampu menciptakan lingkungan sesuai kebutuhan dan 
nilai pribadinya. Dimensi pengembangan diri dengan kategori rendah sebesar 
31%, menurut Ryff (2016) individu dengan kategori rendah memiliki kemampuan 
rendah untuk terus-menerus mengembangkan potensi yang dimiliki. Dimensi 
hubungan positif dengan orang lain  dengan kategori rendah sebanyak 16 %, 
menurut Ryff  (2016)  individu yang memiliki hubungan interpersonal yang 
rendah, maka individu tersebut akan merasa terisolasi, tidak terbuka, tidak mampu 
bersikap hangat, tidak bersedia berkompromi. Dimensi tujuan hidup dengan 
kategori rendah sebesar 21 %, menurut Ryff  (2016)  individu dengan kategori 
rendah memiliki perasaan bahwa hidupnya kurang berarti. Dimensi penerimaan 
diri dengan kategori rendah sebanyak 27 %, menurut Ryff  (2016)  individu 
dengan kategori rendah belum dapat menerima dirinya sendiri dengan apa adanya 
serta belum dapat menerima pengalaman yang telah dilalui, memiliki kekecewaan 
dengan masa lalu, sehingga berkeinginan untuk menjadi orang lain (Ryff, 2016). 
Dimensi otonomi merupakan dimensi dengan Mean (rata-rata) terendah  dengan 
nilai 12,8,  menurut Ryff  (2016)  individu dengan kategori rendah belum  mampu 
menentukan keputusan sendiri, dalam artian individu ini belum dapat melepaskan 
tekanan sosial. Adapun dimensi dengan mean (rata-rata) tertinggi yaitu 




individu dengan kategori tinggi memiliki rasa menguasai dan berkompetensi 
mengontrol lingkungan, menggunakan tawaran lingkungan secara efektif serta 
mampu menciptakan lingkungan sesuai kebutuhan dan nilai pribadinya (Ryff, 
2016).  
Hasil penelitian ini relevan dengan teori Indriati (2020) menyatakan tidaklah 
mudah untuk tetap berada di rumah bagi orang yang terbiasa bertemu dan bertatap 
muka langsung dengan rekan kerja, teman-teman dan sebagainya. Bahkan, proses 
adaptasi ini dapat menimbulkan gangguan psikologis yang serius pada orang-
orang yang mudah tertekan.  Inman (2020) menyatakan bahwa pandemi dan new 
normal telah membuat goncangan dahsyat di tengah masyarakat. Pada sektor 
ekonomi, dari berbagai laporan berbagai lembaga internasional menunjukkan 
kontraksi ekonomi yang dapat membuat terjadinya resesi global. New normal 
merupakan suatu perubahan yang diakibatkan adanya suatu krisis yang dipicu 
karena adanya bencana dan ini merupakan sebuah sistem baru yang menuntut 
masyarakat untuk beradaptasi agar dapat mencegah terjadinya kembali atau 
mempersiapkan diri untuk menghadapi suatu krisis (Muhyidin, 2020), 
Psychological well being dibutuhkan untuk menghadapi krisis, dimana 
kesejahteraan dan kebahagian merupakan sesuatu hal yang sangat ingin dimiliki 
oleh setiap individu termasuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) (Wikanestri & Prabowo, 2015). Psychological well being merupakan 
ukuran multidimensi perkembangan psikologis dan kesehatan mental, termasuk 
skala didalamnya tingkatan hubungan positif dan kemandirian dengan orang lain. 
Ryff & Keyes (dalam Reverberi dkk, 2020) psychological well being lebih 
didasarkan pada kemampuan psikologis yang dibutuhkan orang untuk tumbuh dan 
berkembang, yang membantu mereka menghadapi tantangan hidup secara efektif 
dari krisis.  
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diharapkan mampu untuk 
berkomunikasi dengan baik sehingga ia dapat membangun dan mengembangan 
usaha yang dijalani, sehingga individu tersebut dapat membangun hubungan baik 
dengan orang lain, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh svetlana & 
Egidijus (2021) menyatakan seseorang dengan tingkat sosial tinggi maka keadaan 
psychological well being tinggi. Dimensi hubungan positif dengan orang lain 
(positive relationship with other) kategori tinggi pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) memiliki persentase yaitu 84 %, dimana presentase ini 
sangat tinggi, menurut Ryff  (2016)  individu dengan kategori tinggi memiliki 
kemampuan yang baik untuk membina hubungan interpersonal, maka individu 
tersebut menunjukan ciri-ciri memiliki perhatian kepada orang lain, mampu 
berempati dan menyayangi, menjalin keintiman, memahami konsep memberi dan 
menerima. 
Peneliti juga menganalisa dimensi psychological well being berdasarkan jenis 
kelamin, dimana hasil yang diperoleh yaitu,  psychological well being perempuan  
lebih tinggi pada dimensi penguasaan lingkungan dengan mean 26, dimensi 
pengembangan diri dengan mean  17,5, dimensi hubungan positif dengan orang  
lain dengan mean 19,1. Pada dimensi otonomi laki-laki lebih tinggi dengan mean 
15, untuk dimensi tujuan hidup dan penerimaan diri laki-laki dan perempuan 




laki-laki hanya tinggi pada 1 dimensi, dan 2 dimensi lainnya perempuan dan laki-
laki memiliki mean yang sama, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
Meyer dkk (2021) dengan hasil dimana perempuan lebih banyak memiliki 
psychological well being yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, psychological 
well being perempuan lebih terpengaruh oleh adanya pandemi daripada laki-
laki,oleh karenanya perempuan ditargetkan secara khusus untuk mengurangi 
konsekuensi psikologis dari pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini juga berbeda 
dengan hasil penelitian Denning dkk (2021) dimana berdasarkan model 
multivariat, perempuan  memiliki risiko sekitar 35% lebih tinggi dibanding 
dengan laki-laki. Namun hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil 
penelitian Ryff  (2016)  yaitu perbedaaan jenis kelamin memberikan pengaruh 
tersendiri terhadap psychological well being seseorang, dimana pada perempuan 
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis lebih baik dibandingkan laki laki, 
hal ini terkait dengan pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi coping dan 
aktivitas sosial yang dilakukan, dimana perempuan lebih cenderung memiliki 
kemampuan interpersonal yang lebih baik dari pada laki-laki dan hasil penelitian 
perempuan cenderung memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang 
lain jika dibandingkan dengan laki-laki. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi psychological well being yaitu usia, 
dimana pada saat individu menjadi lebih dewasa maka keadaan psychological well 
being dapat meningkat, berdasarkan hasil penelitian usia 16-25 merupakan usia 
dengan mean paling rendah pada semua dimensi, dimana  dimensi otonomi 
memiliki mean 13,7, dimensi  Penguasaan lingkungan memiliki mean 24,2, 
Pengembangan diri dengan mean 16,4, Hubungan positif dengan orang  lain 
dengan mean 18,4, Tujuan dalam  hidup 20,2, dan penerimaan diri dengan mean 
19,4. Pada semua dimensi, semakin tinggi tingkat usia mean juga semakin tinggi, 
kecuali pada usia 56-65. Mean pada usia 56-65 tidak bisa dianalisis, hal ini 
dikarenakan subjek berumur 56-65 hanya 1 orang. 
Faktor lain yang mempengaruhi psychological well being yaitu pendidikan 
terakhir yang ditempuh, dimana berdasarkan Ryff (2016)  individu dengan tingkat 
pendidikan dan pengalaman yang lebih tinggi akan membuat individu tersebut 
memiliki psychological well being yang lebih baik pula, hal yang sama ditemukan 
pada penelitian yang telah dilakukan, dimana pendidikan terakhir SD merupakan 
lulusan dengan mean paling rendah pada semua dimensi, dimana  dimensi 
otonomi memiliki mean 11,8, dimensi  penguasaan lingkungan memiliki mean 25, 
Pengembangan diri dengan mean 15,8, hubungan positif dengan orang  lain 
dengan mean 17,7, tujuan dalam  hidup 19,4, dan penerimaan diri dengan mean 
17,9. Lulusan S1 dan sederajat merupakan lulusan dengan mean tertinggi. 
Selain faktor diatas yang membuat psychological well being setiap orang berbeda 
menurut Ryff  (2016)  yaitu faktor sosial ekonomi dimana hal ini mempengaruhi 
keadaan psychological well being seseorang seperti berapa besar pemasukan 
keluarga, tingkat pendidikan yang ditempuh, keberhasilan dalam suatu  pekerjaan, 
kepemilikan materi, dan bagaimana status sosial di tengah masyarakat, 
selanjutnya budaya dimana perbedaan psychological well being antara masyarakat 
yang budayanya berorientasi pada individualis dan kemandirian seperti budaya 




timur yang lebih berorientasi pada kolektif dan saling memiliki ketergantungan 
lebih menonjolkan dimensi memiliki hubungan positif dengan orang lain dan 
bersifat kekeluargaan, Dukungan sosial yaitu hal yang berkaitan dengan ini yaitu 
rasa nyaman, perhatian atau pertolongan yang dapat dipersepsikan dari orang lain, 
faktor lain yang mempengaruhi psychological well being menurut Holder (2016) 
religiusitas dapat berpengaruh terhadap psychological well being individu, artinya, 
individu yang lebih religius cenderung akan lebih mudah merasakan kesejahteraan 
secara psikologis jika dibandingkan dengan individu yang kurang religius.  
Kelebihan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam pengambilan 
sampel, dimana peneliti juga langsung mengunjungi pelaku UMKM sehingga 
peneliti dapat mengetahui bagaimana kondisi subjek saat mengisi kuesioner. 
Adapun kekurangan pada penelitian ini beberapa subjek penelitian tidak mengisi 
kuesioner berdasarkan keadaan diri sendiri, hal ini dapat dilihat pada beberapa 
subjek yang menanyakan jawaban dari partisipan yang lain dan mengikuti 
jawaban partisipan tersebut, jumlah partisipan dengan kriteria tertentu memiliki 
jumlah yang tidak seimbang, seperti faktor usia dan pendidikan terakhir, subjek 
terdiri dari beberapa jenis UMKM diantaranya pertanian, furniture, makanan, 
pakaian, penginapan, peternakan, sembako, shopnir, tour guide. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pandemi dan new 
normal telah membuat goncangan dahsyat di tengah masyarakat, psychological 
well being dibutuhkan untuk menghadapi krisis,  psychological well being lebih 
didasarkan pada kemampuan psikologis yang dibutuhkan orang untuk tumbuh dan 
berkembang, yang membantu mereka menghadapi tantangan hidup secara efektif 
dari krisis. Dimensi otonomi (autonomy) merupakan dimensi yang paling banyak 
dengan kategori rendah, adapun dimensi yang paling banyak dengan kategori 
tinggi yaitu dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery), 
psychological well being setiap individu berbeda karena dipengaruhi beberapa 
faktor yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, sosial ekonomi, budaya, 
dukungan sosial, dan religiusitas. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) lebih peduli dengan psychological well being terutama 
terkait otonomi, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diharapkan 
tidak lagi terlalu memperdulikan  pendapat dan evaluasi dari orang lain dan dapat 
mengambil keputusan sendiri. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh 
pemerintah Desa Sembalun Lawang sebagai acuan untuk membuat program 
terkait psychological well being untuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di daerah ini. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai 
psychological well being, sebaiknya menggunakan fenomena dan menambahkan 
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Lampiran 1. Skala Psychological Well Being 
Nama/ Inisial   : 
Jenis Kelamin   : 
Umur     : 
Pendidikan Terakhir  : 
Agama    : 
Jenis Usaha   : 
Lama Usaha Dijalankan : 
Bentuk Pemasaran  : Offline/Online 
Isilah kuesioner di bawah ini dengan cara memberi tanda centang ( ) pada 
jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
1. Sangat Tidak Setuju  
2. Tidak Setuju 
3. Kadang-kadang 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju  
 
NO Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya tidak takut menyampaikan pendapat meskipun 
berbeda dengan pendapat kebanyakan orang 
    
2. Apa yang dilakukan orang lain, biasanya tidak 
mempengaruhi keputusan yang saya buat 
    
3. Saya cenderung khawatir terhadap penilaian orang 
lain 
     
4. Saya kesulitan menyampaikan pendapat saya bila 
dalam situasi yang tidak pada umumnya 
    
5. Saya termasuk orang yang bertanggung jawab 
terhadap segala aktifitas yang saya lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
6. Saya mampu menangani segala urusan pribadi 
saya 
    
7. Saya dapat mengatur segala urusan saya dengan 
baik 
    
8. Saya termasuk orang yang peduli terhadap 
lingkungan 
     
9. Saya tidak banyak mengenal orang-orang di 
lingkungan sekitar 




10. Saya jarang melakukan aktivitas positif di 
lingkungan sekitar 
    
11. Saya kurang puas dengan hidup saya karena 
kesulitan untuk mengaturnya 
    
12. Saya memiliki pengalaman baru yang dapat 
memberikan kesempatan untuk menambah 
wawasan diri 
    
13. Kehidupan pribadi saya dapat berkembang lebih 
baik 
    
14. Saya kurang tertarik pada kegiatan yang 
mengembangkan wawasan diri 
    
15. Saya tidak nyaman dalam situasi baru yang 
mensyaratkan saya untuk merubah kebiasaan dalam 
melakukan beberapa hal 
    
  16. Saya belum mengembangkan potensi diri saya 
dengan baik 
    
17. Saya nyaman melakukan percakapan pribadi 
dan beramai-ramai dengan anggota keluarga 
maupun teman-teman 
    
18. Saya suka meluangkan waktu untuk orang lain      
19. Saya dapat mempercayai teman saya dan mereka 
pun dapat mempercayai saya 
    
20. Saya memiliki sedikit teman yang bersedia 
mendengarkan keluh kesah saya 
    
21. Saya merasa orang lain memiliki lebih banyak 
teman daripada saya 
    
22. Saya adalah orang yang memiliki sikap optimis 
dalam menjalani kehidupan di masa depan 
    
23. Saya menyusun berbagai rencana masa depan dan 
saya akan berusaha untuk mewujudkannya 
    
24. Aktivitas sehari-hari saya bersifat remeh-remeh dan 
tidak penting bagi saya 
    
25. Saya tidak mengetahui dengan baik apa yang ingin 
saya raih dalam hidup 
    
26. Menetapkan target yang tercapai pada diri saya 
adalah hal yang sia-sia 
    
27. Saya merasa belum melakukan segala hal yang 
seharusnya dilakukan dalam hidup ini 
    
28. Segalanya berjalan mengarah pada tujuan terbaik 
meskipun saya telah melakukan kesalahan dimasa 
lalu 




29. Saya merasa nyaman tentang diri saya sendiri 
ketika dibandingkan dengan orang lain 
    
30. Saya orang yang percaya diri dan memiliki sikap 
positif 
     
31. Orang lain lebih banyak mendapatkan hal-hal baik 
dari pada saya 
    
32. Saya merasa kecewa terhadap berbagai 
pencapaian saya dalam hidup 
    
33. Saya merasa penilaian terhadap diri saya tidak 
positif  dibandingkan orang lain menilai dirinya 
    
 
Lampiran 2. Blueprint Alat Ukur Try out Dan Penelitian 
















Otonomi 1, 2,  3, 4 4 - 0 4 
Penguasaan 
Lingkungan 
5, 6, 7, 8 9, 10, 11 7 -  0 7 
Pengembangan 
diri 




17, 18, 19 20, 21 5 - 0 5 
Tujuan dalam 
Hidup 
22, 23 24, 25, 26, 
27 
6 -  0 6 
Penerimaan 
Diri 
28, 29, 30 31, 32, 33 
 
6 - 0 6 
Total 16 17 33  0 33 
 
 
Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Otonomi 
 
VALIDITAS DIMENSI OTONOMI 
r hitung r tabel keterangan  nilai sig  Signifikansi 
0,566 0,224 Valid 0 0,05 
0,628 0,224 Valid 0 0,05 
0,647 0,224 Valid 0 0,05 
















Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Penguasaan Lingkungan 
 
VALIDITAS DIMENSI PENGUASAAN LINGKUNGAN 
r hitung  r tabel Keterangan nilai sig Signifikansi 
0,717 0,224 Valid 0 0,05 
0,697 0,224 Valid 0 0,05 
0,673 0,224 Valid 0 0,05 
0,670 0,224 Valid 0 0,05 
0,569 0,224 Valid 0 0,05 
0,757 0,224 Valid 0 0,05 
0,674 0,224 Valid 0 0,05 
 
RELIABILITAS DIMENSI PENGUASAAN LINGKUNGAN  
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Pengembangan Diri 
VALIDITAS DIMENSI PENGEMBANGAN DIRI 
r hitung r tabel  Keterangan nilai sig Signifikansi 
0,736 0,224 Valid 0 0,05 
0,557 0,224 Valid 0 0,05 
0,674 0,224 Valid 0 0,05 
0,681 0,224 Valid 0 0,05 












RELIABILITAS PENGEMBANGAN DIRI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Hubungan Positif Dengan 
Orang Lain 
VALIDITAS DIMENSI HUBUNGAN POSITIF DENGAN ORANG LAIN 
r hitung r tabel  Keterangan nilai sig Signifikansi 
0,393 0,224 Valid 0 0,05 
0,646 0,224 Valid 0 0,05 
0,522 0,224 Valid 0 0,05 
0,380 0,224 Valid 0 0,05 
0,587 0,224 Valid 0 0,05 








Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Tujuan Dalam Hidup 
VALIDITAS DIMENSI TUJUAN DALAM HIDUP 
r hitung r tabel  keterangan nilai sig Signifikansi 
0,455 0,224 Valid 0 0,05 
0,562 0,224 Valid 0 0,05 
0,629 0,224 Valid 0 0,05 
0,573 0,224 Valid 0 0,05 
0,724 0,224 Valid 0 0,05 







RELIABILITAS DIMENSI TUJUAN DALAM HIDUP 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Lampiran 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Dimensi Penerimaan Diri 
VALIDITAS DIMENSI PENERIMAAN DIRI 
r hitung r tabel  keterangan nilai sig Signifikansi 
0,622 0,224 Valid 0 0,05 
0,295 0,224 Valid 0 0,05 
0,651 0,224 Valid 0 0,05 
0,474 0,224 Valid 0 0,05 
0,633 0,224 Valid 0 0,05 
0,523 0,224 Valid 0 0,05 
RELIABILITAS DIMENSI PENERIMAAN DIRI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.788 6 
 
Lampiran 9. Uji Deskriptif Psycholigical well Being 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
VAR00104 132 12.7955 3.32866 
VAR00106 132 26.4318 4.15022 
VAR00107 132 17.4318 3.34571 
VAR00108 132 18.4394 3.06235 
VAR00109 132 21.7576 3.68227 





Lampiran 10. Data Try out Skala 
nama jenis kelaminu ur pendidikan ag ma jenis usahalama usahabentuk pemasaran1 2 3 4 total 5 6 7 8 9 10 11 total 12 13 14 15 16 total 17 18 19 20 21 total 22 23 24 25 26 27 total 28 29 30 31 32 33 total
apriman 1 1 3 1 guide pariwisata3 3 5 3 5 5 18 5 4 4 4 5 5 5 32 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 23 5 5 3 4 4 3 24 5 5 5 4 4 3 26
pak arpin 1 4 3 1 sembako 10 1 5 4 3 2 14 5 4 4 4 5 5 5 32 4 4 4 3 4 19 4 4 4 1 2 15 4 4 4 4 5 3 24 4 2 4 3 4 4 21
amak desta 1 3 3 1 obat pertanian20 1 4 5 5 4 18 5 4 5 5 3 4 4 30 4 5 4 4 2 19 4 3 4 2 2 15 5 5 4 4 4 2 24 3 4 3 2 4 4 20
Zaoki 1 1 3 1 guide pariwisata3 3 4 3 4 3 14 3 3 3 4 5 4 2 24 2 4 4 2 2 14 4 4 2 4 4 18 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 4 4 5 28
inak nisa 2 3 2 1 sembako 10 1 3 4 3 2 12 3 2 3 4 4 3 4 23 3 4 1 2 4 14 4 3 3 3 4 17 4 4 4 4 4 2 22 4 2 4 4 4 4 22
amak ris 1 4 3 1 sembako 10 1 4 3 2 2 11 4 3 3 4 4 3 2 23 4 4 4 3 2 17 4 4 4 3 3 18 4 5 5 3 5 3 25 3 4 4 3 4 3 21
yunada 2 2 4 1 makanan 2 1 3 3 5 3 14 5 4 4 4 4 5 5 31 4 4 4 2 3 17 5 3 3 2 4 17 4 5 3 4 5 4 25 5 1 4 4 4 4 22
pak rosa 1 3 3 1 obat pertanian15 1 4 3 4 2 13 4 4 2 4 4 4 4 26 3 3 4 1 3 14 4 3 3 2 3 15 4 4 4 4 5 2 23 3 4 3 2 4 4 20
amak adis 1 3 2 1 sembako 7 1 3 4 4 3 14 4 3 3 4 3 3 4 24 4 3 3 4 4 18 3 3 3 3 4 16 3 4 4 4 3 3 21 4 4 4 4 5 5 26
fikri 1 1 4 1 tour trip 3 3 4 3 4 3 14 4 4 3 4 3 3 3 24 4 4 4 3 3 18 3 4 4 3 3 17 4 4 4 3 4 3 22 3 2 3 3 3 4 18
inak pika 2 4 2 1 pertanian 20 1 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 5 5 32 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 3 5 4 25
isnaeni 1 2 4 1 sembako 3 3 4 4 4 3 15 5 3 4 4 4 4 4 28 4 4 5 3 4 20 5 3 5 4 4 21 5 5 4 4 4 1 23 4 2 4 4 4 3 21
mahwiati 2 3 2 1 pertanian 23 1 4 4 3 2 13 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 3 18 5 3 3 3 3 17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24
zubaedi 1 4 3 1 pertanian 24 1 4 3 4 3 14 4 4 4 4 5 4 4 29 3 4 4 3 3 17 5 3 4 3 4 19 4 3 4 4 4 3 22 3 5 4 4 5 5 26
uyah 1 1 3 1 pertanian 6 1 4 4 4 4 16 5 4 4 5 4 4 5 31 3 4 3 3 4 17 4 3 3 4 3 17 4 4 5 5 5 4 27 5 4 4 4 4 5 26
rusmawadi 1 3 2 1 pertanian 21 1 5 4 4 2 15 4 5 5 3 4 4 4 29 4 3 4 4 3 18 4 4 4 2 3 17 5 5 5 4 4 3 26 4 4 5 3 3 4 23
murta 1 4 1 1 pertanian 35 1 5 3 3 3 14 4 4 4 4 4 3 4 27 3 4 2 3 3 15 3 3 4 4 2 16 4 4 4 4 4 2 22 3 3 4 3 4 3 20
inak pino 2 3 3 1 pertanian 20 1 4 4 4 5 17 5 5 4 4 3 3 3 27 4 5 4 4 5 22 3 4 4 4 4 19 4 5 4 4 4 3 24 3 4 3 3 4 3 20
darwate 1 4 4 1 pertanian 20 1 5 3 2 4 14 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 4 3 19
inak unsa 2 3 3 1 pertanian 19 1 2 2 2 2 8 4 4 5 4 4 4 4 29 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 3 21 5 4 4 4 4 4 25
inak kiki 2 4 3 1 pertanian 20 1 2 1 2 2 7 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 5 21 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 4 4 26 5 4 4 4 4 3 24
arsiam 1 3 1 1 pertanian 20 1 2 1 4 2 9 4 4 4 5 4 5 5 31 4 4 5 4 2 19 4 4 4 4 5 21 4 4 4 3 4 2 21 4 3 4 2 4 3 20
H sukron 1 4 2 1 pertanian 27 1 2 3 3 2 10 4 4 4 4 4 3 4 27 3 3 2 2 3 13 2 3 3 2 2 12 1 1 1 2 2 2 9 3 3 3 2 2 3 16
inak pepen 2 4 2 1 sembako 10 1 4 3 3 3 13 4 4 5 5 5 4 4 31 4 4 5 4 4 21 2 1 3 3 4 13 4 5 5 5 5 4 28 5 4 5 1 4 3 22
handobi 1 2 4 1 pertanian 5 1 5 4 3 2 14 5 5 5 4 5 4 4 32 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 5 29 4 3 4 3 5 4 23
inak fatir 2 2 3 1 makanan 5 1 3 4 3 2 12 4 4 4 4 4 3 4 27 5 5 4 2 4 20 4 4 3 4 4 19 5 3 4 4 4 4 24 4 4 3 4 3 3 21
H Den 2 4 1 1 pertanian 27 1 4 3 4 3 14 2 3 3 2 2 2 2 16 3 2 2 2 2 11 4 4 4 4 4 20 3 2 2 2 2 2 13 2 3 3 3 2 2 15
amak giv 1 3 2 1 obat pertanian15 1 4 4 4 4 16 2 3 2 2 2 2 3 16 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 4 4 5 28
inak undin 2 2 3 1 pertanian 12 1 3 3 4 3 13 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 3 16 3 4 4 3 3 5 22 3 4 4 3 4 4 22
inak ema 2 2 2 1 sembako 7 1 3 3 3 2 11 2 3 3 3 1 3 3 18 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 3 22 3 3 4 4 3 4 21
bapak fikri 1 4 4 1 pertanian 18 1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 3 3 26 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 4 4 23 3 3 4 3 4 3 20
azizuddin 1 1 3 1 jual beli motor 3 3 4 5 5 3 17 5 5 5 5 2 5 5 32 4 5 5 5 2 21 5 5 5 2 5 22 1 5 5 5 5 2 23 5 4 5 5 5 2 26
amak zizan 1 2 2 1 tour trip 12 3 3 3 4 4 14 4 5 5 4 5 5 5 33 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 4 26 4 4 5 5 4 4 26
sabur 1 1 3 1 camping ground2,5 3 2 3 4 3 12 3 3 3 3 4 4 2 22 4 4 5 4 2 19 3 4 4 2 2 15 4 4 4 2 4 2 20 4 3 3 3 2 2 17
kem 1 1 3 1 guide pariwisata3 3 4 3 3 3 13 4 4 3 3 3 3 4 24 4 4 4 2 3 17 3 3 4 3 3 16 4 4 4 4 4 2 22 3 4 4 3 4 3 21
paeto 1 1 4 1 pertanian 2 1 3 2 4 2 11 3 3 3 3 4 3 4 23 3 3 3 3 4 16 4 3 3 3 3 16 3 4 3 3 3 2 18 3 3 3 2 3 3 17
inak alfat 2 2 4 1 sembako 2 1 4 1 3 2 10 5 4 4 3 4 3 5 28 5 4 4 4 4 21 5 4 3 2 4 18 4 5 4 5 4 3 25 4 4 3 3 4 3 21
ardi 1 2 3 1 pertanian 5 1 3 4 3 2 12 4 4 4 5 5 3 3 28 4 5 2 3 2 16 4 4 4 2 3 17 5 5 3 3 3 2 21 4 4 5 3 5 5 26
amak anel 1 2 3 1 pertanian 7 1 3 3 2 3 11 4 5 5 4 3 4 5 30 4 5 5 3 4 21 3 2 3 3 3 14 3 3 4 3 4 3 20 3 4 3 3 2 2 17
ilham 1 1 3 1 guide pariwisata2 3 3 2 2 3 10 3 3 5 5 4 4 4 28 4 4 5 4 4 21 3 4 4 3 3 17 3 4 3 3 3 4 20 3 3 3 3 2 2 16
yanti 2 2 4 1 makanan 5 3 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 5 5 34 5 4 5 5 5 24 5 5 5 3 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 5 29
sri 2 3 3 1 makanan 2 3 5 5 5 2 17 5 5 4 5 5 5 5 34 5 5 5 4 5 24 5 5 4 2 5 21 5 5 5 1 5 5 26 5 3 5 5 5 5 28
andi 1 1 4 1 kopi kemasan 2 3 5 3 4 4 16 5 4 3 5 5 5 5 32 5 5 5 5 1 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 1 26 5 5 5 5 5 2 27
anda 2 1 3 1 pakaian 7 3 4 4 4 4 16 4 5 5 5 4 4 5 32 3 3 2 3 3 14 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 5 26
putra 1 1 4 1 cafe coffe 2 1 5 4 5 3 17 4 4 4 5 3 4 5 29 4 3 4 4 3 18 2 3 4 3 3 15 5 4 3 3 4 2 21 3 4 4 3 4 3 21
amak dini 1 4 4 1 oleh-oleh 7 1 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 3 4 26 3 4 3 3 3 16 4 4 3 4 3 18 3 4 4 4 3 3 21 4 3 3 4 3 3 20
royal 1 3 4 1 hotel 10 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 5 5 3 5 5 2 25 5 1 5 5 5 5 26
amak bintang 1 3 3 1 sembako 10 1 5 4 5 4 18 1 3 2 3 1 2 2 14 3 2 2 2 2 11 4 4 4 3 3 18 2 3 3 2 3 2 15 3 4 4 3 3 3 20
rozak 1 2 4 1 TO Pariwisata 9 3 5 4 4 3 16 5 4 3 5 5 5 3 30 5 5 5 4 3 22 4 5 4 4 2 19 5 5 4 5 5 3 27 5 3 5 4 5 3 25
udin 1 2 3 1 guide pariwisata2 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 3 5 5 33 5 5 5 5 5 25 1 5 5 5 4 20 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 4 28
erwadi 1 3 3 1 sembako 5 1 5 5 5 1 16 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 3 5 23 5 5 4 3 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 3 5 5 28
aya 2 2 3 1 pakaian 6 3 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 20 3 2 3 3 3 14 4 5 4 4 5 4 26 4 4 4 4 4 5 25
ulpa 2 2 4 1 makanan 5 3 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 5 4 3 20 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 5 5 26
inak leo 2 3 3 1 makanan 10 1 4 3 4 3 14 4 4 4 3 4 3 3 25 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 2 3 3 2 2 3 15 4 3 3 4 4 3 21
azi 1 1 3 1 guide pariwisata4 3 4 4 3 3 14 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 4 5 23 4 5 5 5 4 23 4 5 2 4 5 3 23 5 4 5 5 4 4 27
Dozan 1 1 1 1 guide pariwisata4 3 3 3 3 4 13 4 5 5 5 5 5 5 34 3 3 3 2 2 13 3 2 2 2 3 12 5 5 5 5 5 4 29 3 4 5 5 5 4 26
taufiq 1 2 4 1 percetakan 5 1 5 4 4 3 16 4 5 5 5 4 4 4 31 4 5 4 3 4 20 4 4 4 3 2 17 5 5 3 3 4 2 22 4 5 4 2 3 4 22
inak agus 2 3 1 1 sembako 13 1 4 4 5 5 18 4 4 4 5 4 4 4 29 3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 4 4 4 24
anda 2 3 3 1 pakaian 10 3 4 4 3 3 14 4 4 5 5 4 4 5 31 4 5 3 3 3 18 4 3 4 2 3 16 4 5 4 4 5 2 24 3 5 4 3 4 3 22
inak dini 2 3 1 1 makanan 10 1 2 2 5 5 14 5 4 4 4 5 4 2 28 2 4 3 2 3 14 5 5 3 2 5 20 2 2 5 5 5 5 24 2 2 4 3 4 2 17
pista 2 1 3 1 makanan 3 3 2 2 1 1 6 3 3 3 3 2 3 2 19 2 3 3 2 2 12 3 4 4 3 4 18 3 3 3 3 2 1 15 3 2 3 3 3 3 17
jodi 1 2 3 1 guide pariwisata6 3 3 3 2 3 11 4 4 4 5 4 2 3 26 4 3 3 3 3 16 4 4 4 2 3 17 4 5 5 3 3 3 23 4 4 5 2 3 2 20
akbar 1 2 4 1 sembako 5 1 4 3 4 4 15 3 4 3 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 3 4 4 23
hikmatial 1 1 1 1 makanan 2 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30
amak faqih 1 3 2 1 obat pertanian 4 1 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 4 4 26 4 3 4 4 4 19 4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 4 4 25 5 4 4 4 4 5 26






























Lampiran 11. Data Penelitian 
Nama Jenis KelaminUmur Pendidikan TerakhirAgama Jenis usahaLama Usaha Dijalankanbentuk pemasaran1 2 3 4 total 5 6 7 8 9 10 11 total 12 13 14 15 16 total 17 18 19 20 21 total 22 23 24 25 26 27 total 28 29 30 31 32 33 total
Zainuddin 1 3 4 1 pertanian 7 1 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18
Hadar 1 3 4 1 pertanian 10 1 5 4 4 3 16 5 5 5 5 3 5 5 33 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 4 4 4 22
srimayu 1 4 4 1 pertanian 15 1 4 3 3 4 14 5 4 4 4 4 4 4 29 4 5 4 3 3 19 3 4 3 3 3 16 4 5 3 3 4 3 22 4 3 4 3 3 3 20
Novia 2 3 4 1 sopnir 3 3 3 3 2 3 11 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 4 4 3 20 5 5 5 5 3 23 5 4 4 3 3 3 22 5 4 5 3 5 4 26
ratna 2 3 3 1 sembako 8 1 4 3 4 3 14 4 3 4 3 4 5 3 26 4 4 5 5 4 22 5 5 3 2 5 20 3 3 5 5 5 3 24 3 4 4 5 5 5 26
MY 1 2 3 1 pertanian 6 1 5 4 4 3 16 5 4 4 4 4 5 4 30 3 5 4 3 4 19 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 3 4 4 24
Nora 2 2 3 1 pertanian 8 1 3 3 3 2 11 5 4 4 4 5 4 4 30 3 3 2 4 4 16 4 4 4 5 4 21 3 2 4 2 2 2 15 3 4 4 4 4 3 22
Habib 1 2 3 1 pertanian 15 1 3 3 2 2 10 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 3 3 18 5 3 4 3 3 18 4 5 5 5 5 4 28 5 4 4 3 3 3 22
Paozan 1 1 4 1 pertanian 4 1 4 3 3 3 13 4 3 3 5 3 4 4 26 4 4 5 4 4 21 5 4 3 3 4 19 4 4 4 4 5 4 25 4 3 3 3 4 3 20
Todi 1 2 4 1 pertanian 2 1 4 4 3 3 14 5 5 5 5 3 3 5 31 4 5 4 4 4 21 5 4 4 3 4 20 5 4 3 5 4 4 25 5 5 4 3 3 5 25
Sulusi 1 1 4 1 pertanian 2 1 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 2 14 3 3 3 2 2 13 3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 3 3 3 18
agus 1 2 4 1 furniture 4 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 5 4 33 5 5 5 4 4 23 3 3 3 3 4 16 5 4 5 5 5 3 27 4 4 5 5 4 5 27
ahmad 1 2 4 1 pertanian 10 1 4 3 4 4 15 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 4 19 3 3 4 2 3 15 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 3 4 4 23
inak tea 2 3 3 1 pertanian 19 1 4 4 4 3 15 4 3 3 4 4 5 5 28 3 4 4 3 4 18 4 4 4 3 3 18 4 5 5 4 4 4 26 5 3 4 3 4 3 22
H Sulpan 1 5 1 1 pertanian 45 1 4 4 4 3 15 5 4 4 4 5 5 5 32 4 4 4 3 3 18 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 3 21 1 1 1 3 1 3 10
inak izit 2 2 3 1 pertanian 15 1 5 4 5 3 17 4 4 3 5 4 5 5 30 4 4 5 3 3 19 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 4 4 25 4 2 4 3 3 3 19
Ulpah 2 2 4 1 makanan 2 3 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24
yuliana 2 3 2 1 makanan 7 3 3 2 3 2 10 4 4 4 4 4 4 2 26 4 4 4 4 4 20 4 2 4 4 4 18 4 4 3 4 4 4 23 4 4 3 3 4 2 20
ertiana 2 3 3 1 makanan 7 2 3 3 2 2 10 4 5 5 4 4 4 4 30 4 4 4 4 3 19 4 4 4 2 4 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 4 23
Arpaeni 2 2 2 1 makanan 10 2 3 2 3 3 11 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 21 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 2 2 20 4 4 4 4 4 4 24
iskandar 1 2 3 1 bibit pertanian 2 1 3 3 2 2 10 4 4 4 4 3 3 3 25 2 3 3 2 2 12 4 4 4 3 3 18 3 4 3 4 3 3 20 4 4 3 3 3 3 20
inak azkad 2 3 3 1 pertanian 16 1 4 5 4 3 16 4 4 3 4 4 4 4 27 3 4 4 3 3 17 3 3 3 2 2 13 4 4 5 4 4 3 24 4 3 4 3 4 3 21
inak ogik 2 3 2 1 pakaian 20 1 2 3 3 2 10 5 4 4 4 5 4 4 30 2 2 3 2 3 12 4 4 4 4 4 20 2 2 3 2 2 3 14 3 4 3 3 4 3 20
Wiliana 2 1 3 1 pertanian 4 1 3 4 3 2 12 3 5 4 4 5 4 5 30 3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 4 4 21 4 3 3 4 4 3 21
Roah 2 2 1 1 sembako 5 1 2 2 2 2 8 4 4 4 4 4 4 3 27 3 3 2 3 2 13 4 4 3 4 4 19 3 4 4 4 5 5 25 2 2 2 3 3 3 15
Muliani 2 2 1 1 pertanian 5 1 3 4 3 3 13 4 5 4 4 3 3 3 26 4 4 3 3 4 18 3 4 3 3 4 17 4 4 4 3 5 4 24 4 4 4 4 4 3 23
Deri 1 1 4 1 pertanian 5 1 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 3 5 24 4 3 4 4 3 18 5 3 3 3 5 19 4 3 2 3 3 2 17 3 4 4 3 5 3 22
yani 1 1 4 1 pertanian 4 1 4 3 3 3 13 5 3 3 3 3 3 5 25 4 4 4 4 4 20 5 4 3 5 4 21 4 4 4 3 3 2 20 3 4 5 3 3 4 22
suhin 1 2 4 1 pertanian 5 1 2 3 2 2 9 5 5 4 3 4 4 4 29 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 3 18 4 3 4 5 5 3 24 3 3 4 4 5 5 24
parojan 1 1 4 1 pertanian 4 1 4 3 3 3 13 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 3 22
marsoni 1 4 3 1 pertanian 24 1 1 2 3 1 7 2 3 3 2 3 2 3 18 3 3 2 1 2 11 4 3 3 4 5 19 3 5 4 4 3 5 24 5 3 3 3 4 3 21
kausar 1 2 4 1 pertanian 5 1 3 3 3 3 12 4 4 4 4 4 3 3 26 4 5 4 3 4 20 5 3 3 3 3 17 3 4 4 4 4 3 22 3 3 4 3 3 3 19
Lina 2 2 2 1 sembako 2 1 3 3 2 2 10 4 4 4 3 3 3 4 25 4 4 4 3 3 18 3 3 3 2 3 14 4 3 5 4 4 3 23 3 3 3 4 5 4 22
Mia 2 2 3 1 pertanian 8 1 3 3 2 2 10 3 4 4 3 4 3 4 25 4 5 4 4 3 20 3 3 4 4 4 18 4 3 5 4 4 3 23 3 3 3 4 5 4 22
Rohyana 2 2 3 1 pertanian 10 1 3 2 1 2 8 4 3 3 3 5 3 3 24 4 4 3 3 3 17 5 4 4 5 5 23 3 3 4 4 5 4 23 4 4 4 4 4 4 24
Rodial 1 2 1 1 pertanian 8 1 4 3 3 3 13 5 5 3 4 4 4 4 29 5 4 4 5 4 22 3 5 3 3 4 18 4 5 3 5 3 3 23 4 3 5 3 3 3 21
Wirakasma 1 3 4 1 pertanian 25 1 3 4 3 3 13 4 3 4 4 3 4 4 26 4 4 3 2 3 16 4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 4 3 23 4 3 3 3 3 3 19
Nurlaili 2 2 4 1 sembako 9 1 3 2 3 2 10 5 4 5 5 3 4 4 30 4 5 4 3 4 20 5 3 4 3 3 18 5 5 3 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24
harini 2 3 2 1 pertanian 17 1 3 2 2 2 9 4 4 5 5 5 5 5 33 4 5 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 4 4 3 4 4 3 22 1 2 2 2 2 1 10
Rehil 1 2 4 1 pertanian 10 1 3 3 1 3 10 5 4 4 4 5 4 5 31 3 3 3 1 2 12 5 4 5 4 3 21 4 4 5 3 5 3 24 3 4 4 4 4 5 24
Sukriadi 1 3 3 1 pertanian 7 1 2 3 3 3 11 4 4 4 4 3 4 3 26 4 3 3 4 3 17 3 2 2 2 2 11 4 3 3 4 3 3 20 3 4 3 4 4 3 21
Saopiah 2 3 4 1 pertanian 17 1 3 2 2 2 9 4 4 5 5 5 5 5 33 4 5 4 4 4 21 3 3 2 3 2 13 4 5 4 4 5 5 27 3 3 3 4 3 3 19
Yonik 2 1 2 1 makanan 2 3 2 2 2 2 8 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24
Wardita 1 2 4 1 makanan 2,5 3 4 3 3 4 14 4 3 4 3 3 4 3 24 3 3 2 2 2 12 4 4 4 2 3 17 5 4 4 5 4 3 25 3 3 3 3 4 4 20
Ramadhan 1 1 4 1 pertanian 2 1 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 5 5 30 5 4 5 4 3 21 4 4 5 3 3 19 4 4 4 3 4 4 23 3 3 4 3 5 5 23
Dodi 1 1 2 1 makanan 2 3 4 4 4 3 15 4 3 3 3 4 4 4 25 3 4 4 2 3 16 4 3 3 3 3 16 3 4 3 4 3 3 20 3 3 4 4 4 4 22
Zaki 1 3 4 1 sembako 4 2 5 5 5 5 20 5 4 4 5 5 5 5 33 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 3 28 3 5 5 4 4 4 25
Ronawati 2 2 4 1 makanan 2 3 4 4 3 3 14 5 5 4 5 4 4 4 31 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 4 4 4 26
Endin 2 3 2 1 pertanian 17 1 3 2 4 4 13 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24
Unam 1 3 3 1 pertanian 21 1 5 4 3 3 15 4 3 3 4 3 4 3 24 4 4 4 4 3 19 3 4 3 3 3 16 4 4 3 4 4 3 22 3 4 3 3 3 2 18
sukarwadi 1 2 3 1 pertanian 3 1 4 4 4 3 15 4 3 4 4 4 4 4 27 3 4 4 3 4 18 4 4 4 3 3 18 4 4 3 3 3 4 21 2 4 4 4 4 3 21
joni 1 2 3 1 pertanian 3 1 4 4 3 3 14 4 3 3 4 4 4 3 25 4 3 3 3 2 15 3 3 3 2 3 14 4 4 3 4 4 4 23 2 4 4 3 3 3 19
Sulastri 2 2 4 1 pertanian 7 1 4 3 4 3 14 3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 4 3 2 17 4 3 3 4 3 17 4 3 5 4 5 3 24 5 4 3 5 4 4 25
Aisatul 2 2 4 1 pertanian 12 1 4 4 3 3 14 4 5 4 4 3 4 4 28 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 3 4 4 23
Susian 2 2 3 1 pertanian 4 1 4 3 3 3 13 5 5 4 4 4 4 5 31 5 4 4 3 3 19 5 5 3 3 3 19 4 4 4 3 4 2 21 4 4 4 3 3 4 22
connyta 1 2 4 1 hasil pertanian 6 3 5 4 3 4 16 5 5 4 4 5 5 4 32 4 4 5 5 3 21 5 4 3 5 4 21 4 5 5 5 5 4 28 4 4 4 4 5 4 25
Suwetuni 2 4 3 1 penginapan 20 3 2 2 1 2 7 4 4 4 5 4 4 4 29 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24
Amak  huffaz 1 2 3 1 sembako 3 1 4 4 4 4 16 3 4 3 4 4 4 4 26 4 3 4 3 2 16 3 3 3 3 3 15 3 4 4 2 3 2 18 4 4 4 3 4 3 22
yuniasteri 2 1 3 1 makanan 2 3 3 5 5 4 17 3 4 3 4 4 5 4 27 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 3 19 3 4 4 5 5 3 24 4 4 4 3 3 3 21
Hikmatial 1 1 1 1 sembako 2 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30
adis adia 1 3 2 1 sembako 15 1 5 3 5 5 18 5 4 4 4 5 5 5 32 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 23 5 5 3 4 4 3 24 5 5 5 4 4 3 26
Hopiman 1 4 1 1 pertanian 31 1 2 2 1 3 8 5 3 4 5 3 3 3 26 2 3 3 3 2 13 2 1 2 1 2 8 2 2 2 1 3 1 11 3 1 2 3 1 3 13
samsiah 2 3 1 1 pertanian 23 1 3 2 3 2 10 5 4 3 4 4 3 3 26 4 4 4 3 3 18 4 4 5 3 4 20 4 5 4 3 4 3 23 3 3 3 4 3 3 19
Mihram 2 3 4 1 makanan 7 3 4 3 4 3 14 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 3 16 3 4 3 3 4 3 20 4 5 4 4 5 4 26
Rawenem 1 3 3 1 pertanian 18 1 4 4 3 4 15 4 5 4 5 4 4 3 29 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 2 3 3 2 2 3 15 3 2 2 3 3 2 15
salehudin 1 3 2 1 pertanian 15 1 5 5 4 4 18 5 5 5 4 4 5 4 32 2 2 3 3 2 12 4 3 4 3 3 17 2 3 1 3 1 3 13 3 2 2 3 3 1 14
Mahyin 1 4 2 1 pakaian 25 1 3 3 3 3 12 4 5 5 5 4 4 3 30 3 5 4 3 4 19 5 5 5 3 3 21 3 5 4 4 4 4 24 3 2 3 2 3 3 16
inak ade 2 3 1 1 makanan 12 1 2 2 2 3 9 2 2 2 2 3 3 2 16 2 2 3 3 2 12 4 3 3 4 4 18 3 3 3 2 2 2 15 3 2 2 3 2 3 15
inak ziki 2 3 2 1 pertanian 22 1 3 2 1 2 8 3 3 3 5 4 4 4 26 3 2 3 2 2 12 3 4 4 3 4 18 4 5 3 4 3 4 23 2 2 3 3 2 1 13
levia 2 2 4 1 pakaian 2 2 5 4 3 4 16 4 4 4 3 4 4 4 27 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 3 19 4 3 4 3 4 3 21 3 3 4 3 3 3 19
Muhsinin 1 3 4 1 pertanian 21 1 4 4 4 3 15 5 5 4 3 5 3 5 30 5 5 4 4 3 21 4 3 3 3 4 17 5 4 4 4 3 3 23 4 3 4 3 3 4 21
tahip 1 3 4 1 pertanian 12 1 3 4 3 2 12 5 4 4 4 3 4 4 28 3 4 5 3 3 18 3 4 4 3 2 16 4 4 4 3 5 3 23 3 4 4 4 4 4 23
Sakinah 2 4 2 1 makanan 11 3 5 4 5 3 17 5 5 4 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 22 4 5 3 3 3 18 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 3 2 2 18
Inak haril 2 3 1 1 makanan 6 1 1 1 2 2 6 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 3 2 3 15 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 3 3 20 4 3 4 4 2 4 21
Suharman 1 3 1 1 pertanian 23 1 3 1 2 2 8 3 3 3 3 3 3 4 22 4 3 2 3 3 15 2 3 3 3 3 14 2 2 2 2 2 3 13 4 5 3 3 4 4 23
faizin 1 3 3 1 pertanian 15 1 3 4 3 3 13 4 4 3 3 3 3 3 23 5 4 4 3 3 19 3 2 3 3 4 15 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 3 4 4 22
iman 1 1 2 1 makanan 2,5 1 3 1 1 2 7 4 3 4 4 3 4 3 25 5 5 3 4 3 20 3 3 4 2 2 14 5 5 3 3 5 3 24 3 4 2 3 3 3 18
Rizkan 1 1 3 1 makanan 2 1 4 3 3 3 13 4 3 4 4 4 3 3 25 3 3 3 2 2 13 4 4 3 3 2 16 3 4 3 3 2 3 18 4 4 4 3 3 2 20
Roy 1 1 2 1 hasil pertanian 2 1 4 2 3 3 12 5 4 4 3 4 3 4 27 3 3 2 2 3 13 4 4 3 2 3 16 5 5 5 3 3 4 25 4 2 4 2 3 2 17
Amak wina 1 4 2 1 pertanian 20 1 3 3 2 2 10 4 4 4 4 4 3 3 26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 4 23 4 2 4 3 4 2 19
ibu ici 2 4 4 1 makanan 3 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 25 4 5 3 5 5 22 4 5 5 4 5 3 26 4 4 4 4 3 4 23
Zulkarnaen 1 1 3 1 hasil pertanian 5 3 3 3 3 3 12 3 3 2 4 4 3 3 22 3 3 2 3 3 14 4 4 3 3 3 17 2 3 3 4 3 3 18 3 3 2 3 4 2 17
Ewis 2 2 4 1 pakaian 4 2 3 3 4 3 13 4 3 4 4 4 3 3 25 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 3 15 5 5 4 5 3 3 25 4 3 4 4 3 3 21
ela 2 1 4 1 hasil pertanian 2,5 1 3 3 3 3 12 5 5 4 3 5 4 4 30 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 5 24 4 4 4 3 4 5 24 5 3 4 4 3 3 22
Wawik 2 2 4 1 makanan 3 3 3 2 3 3 11 4 5 4 4 4 5 5 31 3 3 3 3 4 16 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 3 3 21 3 3 4 3 4 3 20
inak Nuspa 2 4 2 1 makanan 7 1 2 2 3 3 10 3 4 3 4 4 3 3 24 3 2 3 3 2 13 3 3 4 3 3 16 3 3 4 4 3 4 21 3 3 2 3 4 2 17
Inak Pira 2 4 3 1 sembako 7 1 3 2 2 3 10 4 3 2 3 2 3 4 21 3 3 2 3 3 14 3 3 3 2 4 15 4 4 3 3 3 4 21 3 3 3 3 4 4 20
Inak Iyan 2 4 3 1 sembako 15 1 4 3 3 3 13 4 5 4 3 5 4 4 29 3 4 4 3 3 17 5 5 5 4 5 24 4 4 3 4 3 3 21 4 4 4 3 4 3 22
Anti 2 2 3 1 sembako 6 1 2 4 2 3 11 4 4 3 3 3 3 4 24 3 3 2 4 3 15 4 3 4 4 3 18 2 3 3 2 4 4 18 3 3 4 3 4 3 20
Imron 1 2 3 1 sembako 4 1 3 3 2 3 11 4 4 3 4 3 3 3 24 3 3 3 3 3 15 3 4 3 4 3 17 3 3 3 2 4 3 18 4 3 3 3 3 4 20
Ibu Unuk 2 2 3 1 makanan 2 1 4 4 3 4 15 4 5 4 5 4 3 4 29 3 3 4 3 4 17 5 5 4 5 4 23 3 4 3 3 4 4 21 4 3 4 4 3 3 21
Amak Agus 1 3 2 1 sembako 15 1 2 3 2 3 10 4 3 3 3 4 3 4 24 3 2 3 4 3 15 4 3 3 4 3 17 4 3 3 4 3 5 22 4 3 4 4 4 4 23
Ryan 1 2 4 1 obat pertanian 4 1 3 3 3 3 12 4 4 5 4 3 4 5 29 4 3 4 3 3 17 4 5 3 5 4 21 3 3 3 2 4 3 18 3 2 3 4 4 3 19
H Bahar 1 4 3 1 sembako 27 1 5 4 3 4 16 4 4 3 3 4 5 4 27 5 4 5 4 4 22 5 4 3 5 4 21 5 5 5 4 5 4 28 4 3 3 4 3 4 21
Septiadi 1 1 3 1 pertanian 5 1 2 2 1 3 8 3 2 3 4 3 3 2 20 3 2 2 3 4 14 3 3 3 2 3 14 3 3 2 4 2 3 17 3 3 2 2 3 3 16
Pak Pii 1 3 4 1 pertanian 15 1 4 4 4 4 16 4 3 3 4 3 3 3 23 4 3 5 4 3 19 4 2 3 3 4 16 4 5 4 4 3 3 23 4 4 5 4 3 4 24
H Bayu 1 3 2 1 penginapan 13 3 4 4 4 3 15 5 4 4 5 4 3 5 30 4 5 3 4 3 19 3 3 3 3 3 15 5 5 4 5 5 5 29 4 4 3 5 4 3 23
Prayudi 1 2 4 1 pertanian 5 1 3 4 3 3 13 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 4 20 3 3 3 3 3 3 18
jayani 1 2 2 1 hasil pertanian 6 1 2 2 3 2 9 3 4 3 3 3 4 2 22 2 3 2 3 3 13 4 5 3 3 3 18 3 3 2 4 3 3 18 3 3 2 3 3 4 18
Purnomo 1 2 4 1 makanan 5 3 4 4 4 4 16 3 4 3 4 3 3 3 23 5 4 3 4 5 21 2 3 3 2 3 13 4 3 4 4 3 3 21 4 3 3 3 3 3 19
Hilmaeni 2 2 3 1 makanan 7 1 3 3 3 3 12 3 2 3 3 4 3 3 21 3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 3 18 3 3 4 3 3 3 19 2 3 3 2 3 4 17
H Pra 1 4 4 1 penginapan 10 3 5 5 5 5 20 5 4 5 5 4 5 4 32 5 5 5 5 5 25 5 4 3 5 5 22 4 5 4 4 5 4 26 5 4 3 5 5 4 26
Bapak Agung 1 4 4 1 penginapan 4 1 4 5 5 4 18 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 4 25 4 3 5 5 5 5 27
Nizar 1 2 3 1 tour guide 7 3 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 4 4 27 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 5 4 23 3 3 3 4 4 4 21
Danil 1 3 4 1 tour guide 10 3 4 4 3 5 16 3 4 3 4 3 4 4 25 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 3 16 5 4 4 3 5 4 25 4 4 3 3 3 3 20
Nisa 2 1 1 1 makanan 4 3 2 2 2 2 8 2 3 3 2 3 2 3 18 3 2 2 2 2 11 4 3 4 4 3 18 2 3 4 2 2 3 16 3 2 2 1 3 2 13
Muji 1 3 3 1 tour guide 9 3 3 3 2 4 12 4 4 4 4 4 3 3 26 3 3 3 4 3 16 3 4 3 3 3 16 3 3 4 3 3 3 19 3 4 4 3 5 3 22
Sangkar 1 1 3 1 tour guide 4 3 3 2 2 2 9 3 2 3 3 3 2 3 19 2 2 3 3 2 12 4 5 3 3 3 18 3 3 3 2 3 3 17 3 3 3 3 3 3 18
Tenri 2 1 3 1 tour guide 5 3 4 2 3 3 12 4 4 4 3 4 3 4 26 3 3 3 4 3 16 4 5 5 4 5 23 4 3 4 3 3 4 21 3 2 3 3 2 3 16
Taiger 1 2 3 1 tour guide 6 3 3 2 3 3 11 4 3 3 3 2 4 3 22 3 2 3 3 4 15 4 3 4 4 3 18 3 2 3 3 4 3 18 3 3 2 2 3 3 16
Ungga 1 1 3 1 tour guide 4 3 2 2 2 3 9 3 3 3 2 3 3 2 19 3 3 2 3 3 14 4 3 4 4 3 18 3 2 3 3 3 4 18 3 3 2 3 2 2 15
Irfan 1 1 3 1 tour guide 3,5 3 4 2 2 2 10 3 4 3 3 4 3 5 25 4 2 3 4 2 15 4 5 5 4 5 23 3 2 3 3 2 3 16 4 2 3 3 4 3 19
Detta 2 1 3 1 tour guide 3 3 3 2 3 3 11 2 3 2 3 3 4 3 20 3 4 3 4 2 16 4 3 2 4 2 15 2 3 3 2 2 3 15 3 3 2 2 2 3 15
Hafiz 1 2 3 1 tour guide 3,5 3 2 3 3 4 12 3 3 3 3 3 2 3 20 2 3 2 4 3 14 5 4 4 4 3 20 3 5 4 3 4 4 23 3 3 3 4 3 4 20
Fungki 2 2 3 1 pakaian 6 2 2 2 2 2 8 3 2 2 3 3 3 4 20 3 3 2 2 2 12 3 3 2 3 3 14 3 2 3 3 2 4 17 3 3 2 3 3 3 17
Denny 1 2 3 1 makanan 5 3 3 3 4 4 14 4 3 3 3 4 3 2 22 2 3 3 2 3 13 4 4 4 3 3 18 2 4 3 3 4 2 18 2 3 3 2 3 4 17
Amak Dinta 1 4 2 1 hasil pertanian 20 1 4 5 4 4 17 5 4 5 4 3 4 4 29 4 3 4 3 4 18 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 4 3 26 3 3 4 5 4 3 22
Inak Daos 2 3 3 1 makanan 4 2 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 3 4 25 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 5 24 4 4 3 4 4 3 22 3 3 4 3 4 3 20
Marsendi 1 1 1 1 tour guide 3 3 1 2 2 1 6 2 2 2 2 3 2 2 15 2 2 2 1 3 10 4 4 3 3 3 17 2 2 1 2 3 2 12 2 1 3 2 2 2 12
Ispa 1 3 4 1 hasil pertanian 7 1 3 4 3 3 13 4 4 3 4 3 3 4 25 4 3 3 3 3 16 5 5 5 4 4 23 3 3 4 4 3 4 21 3 3 4 5 4 4 23
Vivin 2 1 3 1 pakaian 2 2 2 3 3 2 10 3 3 4 3 3 2 2 20 3 3 4 3 2 15 3 4 3 4 3 17 3 3 3 3 3 3 18 2 4 3 2 4 3 18
Khadijah 2 4 4 1 makanan 15 3 5 5 4 4 18 4 4 3 5 4 3 4 27 4 4 3 3 4 18 4 3 4 5 5 21 5 5 4 5 3 4 26 4 3 3 4 4 5 23
Hifzil 1 1 4 1 pertanian 2,5 1 4 3 4 5 16 5 4 3 5 3 4 3 27 4 4 3 3 4 18 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 4 4 23 5 4 5 5 4 4 27
Bapak Kudus 1 4 4 1 pertanian 19 1 5 4 4 5 18 4 5 3 3 4 3 4 26 3 4 3 4 3 17 4 4 5 5 4 22 4 4 3 3 3 5 22 5 3 5 4 5 4 26
Jayadi 1 3 4 1 makanan 10 3 4 5 5 5 19 5 4 5 5 3 3 4 29 4 5 5 3 4 21 5 5 4 4 3 21 5 4 5 4 3 4 25 4 3 4 4 3 4 22
Hadi 1 1 4 1 peternakan 2 2 3 4 3 4 14 4 3 3 3 4 3 3 23 4 3 3 4 2 16 3 3 4 3 3 16 3 4 3 4 4 2 20 3 3 3 3 3 3 18
Amak Samil 1 3 4 1 pertanian 11 1 4 5 4 4 17 3 3 4 3 2 4 5 24 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24
Abdullah 1 3 3 1 makanan 3 3 2 3 3 3 11 3 3 3 3 4 2 4 22 3 2 3 4 3 15 4 4 4 4 5 21 3 3 4 3 3 4 20 4 3 2 3 3 3 18
Inak Wafa 2 3 3 1 makanan 7 3 2 3 3 3 11 4 3 3 3 3 3 3 22 2 3 3 3 2 13 5 3 4 5 3 20 2 4 3 2 3 3 17 2 3 4 3 3 2 17
Edit 1 1 3 1 tour guide 3 3 2 2 2 2 8 2 3 2 3 4 3 3 20 3 2 3 3 4 15 3 2 4 3 3 15 4 2 3 3 2 4 18 3 2 2 3 3 3 16
Husen 1 3 4 1 hasil pertanian 8 1 4 4 5 4 17 3 5 4 4 3 3 3 25 4 3 4 4 4 19 5 4 3 5 3 20 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23
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